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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Process oriented 
guided inqury learning (POGIL) terhadap keterampilan proses sains  (KPS) dan hassil 
belajar pada kelas VII di SMP Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian quasi eksperimen. Penelitian ini menggunakan dua kelas 
sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Tekni pengambilan 
sampel yang digunakan adalah Random Sampling.  
Hasil analisis uji hipotesis menggunakan uji Independent t Test pada 
keterampilan proses sains menunjukkan Thitung=2,175 dan Ttabel = 2,011 dimana Thitung 
> Ttabel. sehingga  HO di tolak yang berarti model pembelajran Process oriented guided 
inqury learning (POGIL)  berpengaruh terhadap keterampilan proses sains (KPS). 
Sedangkan pada  hasil uji t hasil belajar menunjukkan Thitung = 2,784 dan Ttabel = 2,011 
dimana Thitung > Ttabel, sehingga  HO di tolak yang berarti model pembelajran Process 
oriented guided inqury learning (POGIL)  berpengaruh terhadap hasil beljar. 
   Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran  
Process oriented guided inqury learning (POGIL) berpengaruh terhadap keterampilan 
proses sains  (KPS) dan hasil belajar peserta didik  
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A. Latar Belakang Masalah 
 Salah satu upaya yang dapat meningkatkan kualitas kehidupan manusia 
pada saat ini dan yang akan datang adalah pendidikan, sebab melalui 
pendidikan, manusia memperoleh pengalaman yang bermakna bagi dirinya, 
sehingga dapat mengembangkan pola berpikir dan berbagai potensi yang 
dimilikinya, serta mempunyai pandangan untuk mewujudkan harapan untuk 
kehidupan yang lebih baik.
1
.  Pendidikan merupakan  faktor kebutuhan dasar 
setiap manusia yang memiliki peran  penting untuk memajukan suatu negara, 
yakni dalam usaha mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang baik, 
melalui kegiatan bimbingan dan proses pembelajaran.
2
. Perserta didik dapat 




                                                             
1 Meidian Kusumahati, ‘Keefektifan Model Course Review Horay Terhadap Hasil Belajar 
Ips’, Journal Of Elementary Education, 3.2 (2014), 1–6. 
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 dwi Purnomosari, J S Sukardjo, And Sri Martini, ‘Penerapan Model Pembelajran 
Kooperatif Tipe Tgt ( Teams Games Tournament ) Dilengkapi Kartu Destinasi Untuk Meningkatkan 
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Semester Genap Tahun Ajaran 2012/2013’, 3.2 (2014), 59–66 <Https://Doi.Org/10.2307/41166164>. 
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 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofi 
(Yogyakarta: Suka Press, 2014). 
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Di dalam sebuah negara mustahil negara itu akan maju tanpa adanya 
pendidikan dan untuk mencapai suatu tujuan dari pendidikan itu maka di 
butuhkan seorang guru yang kompoten dalam bidangnya .
4
. Untuk menjadi 
manusia yang lebih baik maka dituntut memiliki ilmu pengetahuan yang luas 
dan ilmu itu bisa didapatkan dari pendidikan ,sebab orang yang beriilmu akan 
memiliki derajat yang lebih tinggi  dibandingkan dengan orang yang tidak 
berilmu hal ini sesuai dengan yang terdapat dalam : Qs. Al-Mujadilah ayat 
11. 
                       
                      
                 
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 




Dalam ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa orang yang beriiman, berilmu 
mendapatkan kedudukan lebih tinggi dibanding orang yang tidak berilmu 
sesuai dengan derajat ilmunya. Karena, pendidikan dapat mengubah kualitas 
                                                             
4 Tarzan Purnomo Teguh Budi Raharjo Eko Saputra , Mohamad Nur, ‘Copyright © 2017 
JSEP Https://Journal.Unpak.Ac.Id/Index.Php/Jsep’, Journal Of Science Education And Practice, 1 
(2017), 20–31. 
5 Al’quran Dan Terjemahannya (Jakarta Pusat: Bintang Indonesia, 2011). 
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hidup, sumber daya manusia yang berkulitas menandakan semakin baik 
tingkat pendidikannya, untuk menjaga kualitas pendidikan maka diperlukan 
beberapa cara diantaranya, pembaruan kurikulum 
6
, pembaruan kurikulum 
harus dilakukan oleh pemerintah agar mutu pendidikan di Indonesia dapat 
terus meningkat dan berkualitas.  
Di antara hasil penyempurnan kurikulum oleh pemerintah adalah 
kurikulum 2013 
7
.  Kurikulum 2013 mengharapkan pembelajaran di sekolah 
mampu mengembangkan potensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa 
dengan prinsip pembelajaran aktif, dan bermakna. Dalam jenjang pendidikan 
SMP sudah mulai menggunakan kurikulum 2013.  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan   pembelajran yang 
mengajarkan secara sistematis tentang semua hal yang berkaitan dengan alam 
dan kehidupan manusia. IPA  memiliki 3 hakikat unsur dasar  yakni: (1) 
produk ilmiah, (2) sikap ilmiah dan (3) proses ilmiah  . Yang diakumulasikan 
dalam betuk pembelajaran IPA,  dalam pembelajaran IPA harus 
memumculkan 3 hakikat dasar itu  agar pada saat kegiatian pembelajaran 
siswa mendapatkan proses pembelajaran yang utuh
8
. Dalam pembelajaran 
IPA diperlukan pembelajaran  yang dapat meningkatkan keterampilan 
                                                             
6 Purnomosari, Sukardjo, And Martini. Op Cit 
7 Zaenal Arifin, ‘Meningkatkan Hasil Belajar Dengan Strategi Pembelajaran Peningkatan 
Kemampuan Berpikir’, Jurnal Theorems, 2.2 (2018), . 
8 Nur Aidatul Mala, ‘Kelengkapan Media Dalam Pembelajaran Ipa Serta Keterampilan 
Proses Sains Pada Siswa Kelas Vii Smp’, E-Journal Pensa, 05.3 (2017). 
4 
 
berpikir peserta didik melalui bertanya, mengkomunikasikan pengetahuan  
dan mendorong peserta didik untuk meningkatkan inisiatif dan pratisipasi. Itu 
semua dapat didapatkan dengan penggunana model pembelajaran POGIL
9
. 
Fisika merupakan bagian dari IPA maka dapat diambil presepsinya bahwa 
hakikat fisika sama dengan hakikat IPA
10
. 
Fisika adalah cabang ilmu pengetahun alam (IPA) yang mempelajari 
tanda-tanda alam serta semua hubungan yang menyertainya 
11
. Fisika 
merupakan  mata pelajaran yang penting, oleh sebab itu fisika lebih menitik 
beratkan pada pemaham daripada penghafalan perserta didik  terhadap 
materi
12
.  Namun fakta yang terjadi menunjukan bahwa tidak sedikit dari 
peserta didik yang memiliki kemampuan yang rendah khususnya pada mata 
pelajaran IPA, pesrta didik kurang mampu dalam memecahkan masalah dan 
kurang dalam keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Hal ini mempengaruhi  
hasil belajar. Peserta didik SMP AL-HUDA masih mengalami kesulitan 
dalam pembelajran IPA, hal tersebut juga sesuai dengan data nilai hasil 
belajar semester ganjil peserta didik. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas VII SMP AL-
HUDA Jati Agung,  peserta didik  memberikan keterangan bahwa mata 
pelajaran fisika dalam IPA sulit dipahami dan siswa sering mendapatkan nilai 
rendah karena materi yang dinjelaskan oleh guru kurang dipahami oleh siswa, 
siswa juga masih sulit dalam menghubungkan  gejala fisika dalam kehidupan 
sehari-hari dengan yang dipelajari secara teori. Dan dari wawancara oleh 
seorang guru IPA SMP AL-HUDA Jati Agung  diperoleh hasil bahwa  di 
sekolah tidak memiliki ruang laboratorium sehingga pada mata pelajaran IPA 
guru jarang melakukan praktikum. Dan nilai IPA siswa kelas VII banyak 
yang belum mencapai KKM ini dikarenakan kemampuan yang dimiliki 
peserta didik berbeda-beda dan ada siswa yang kurang mampu dalam 
memahami materi yang sudah di jelaskan dengan guru, dalam prosedur 
pembelajaran siswa lebih aktif saat berduskusi saja, dalam proses 
pemebelajaran guru menggunakan buku cetak, LKPD dan menerapkan  
model pembelajaran konvesional, TGT dan Kooperativ Learning namun 







Tabel 1.1 Data Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran IPA Kelas VII Tahun 
Ajaran 2017/2018 
 




Nilai     Nilai     
1 VII A 7 17 24 
2 VII B 11 23 34 
3 VII C 13 20 33 
Jumlah  31 60 91 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai peserta didik yang mendapat nilai 
di atas KKM tidak mencapai 50% hanya mencapai 34%. Hal ini 
membuktikan  hasil belajar peserta didik masih terbilang reendah. 
 Peserta didik  yang kurang berminat  pada mata pelajaran IPA di bidang 
fisika yang berakibat pada tidak tercapainya nilai ketuntasan minimum. 
Kurang tepatnya penggunaan model pembelajaran, fasilitas yang kurang 
memadai, kesulitan dalam prosedur pembelajaran yang mengakibatkan 
kurangnya keterampilan siswa  dalam  upaya meningkatkan kemampuan yang 
dimiliki oleh setiap peserta didik. Penjabaran di atas menunjukkan perlu 
adanya inovasi terhadap pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik, 
7 
 
ini dikarenakan KPS belum berkembang dengan optimal dan respon terhadap 
soal-soal fisika umumnya masih kurang
13
. 
KPS harus diperoleh dalam pembelajaran IPA karena, tanpa KPS manusia 
tidak akan berasil dalam hidup. Pentingnya menerapkan KPS  dalam 
pembelajaran IPA berdasarkan beberapa alasan: (1) KPS berpengaruh bagi 
perkembangan pengetahuan para siswa sehingga siswa dapat berpikir secara 
ilmiah dalam proses pembelajaran. (2) KPS dapat membentuk sikap ilmia 
para siswa sehingga membentuk siswa yang kreatif, inovatif dan terbuka
14
. 
Dalam mengembangkan KPS memerlukan model pembelajaran yang sesuai 
karena keberasilan suatu pembelajaran bergantung pada model pembelajaran 
yang digunakan. 
Model pembelajaran (process oriented guided inqury learning) POGIL 
merupakan model pembelajaran yang berfokus pada peserta didik. 
Pembelajaran ini  bertujuan agar peserta didik dapat membangung 
pemahaman sendiri melalui kegitan eksplorasi. POGIL diartikan sebagai 
pembelajaran dengan proses interaktif yang mencangkup tentang : berhati-
hati dalam berpikir,  menuangkan ide dan berdiskusi,  lebih memahami 
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Berdasarkan paparan latar belakang, maka perlu diadakannya sebuah 
bahan tinjauan yang mendalam tentang apa pengaruh model pembelajaran 
POGIL, dapat dipakai pada proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil 
belajar dan melatih KPS, sehingga diharapkan dapat memberi masukan, 
khususnya kepada guru maupun siswa. Dengan demikian peneliti merasa 
sangat penting untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Model 
Pembelajaran Process Oriented Guided Inqury Learing (Pogil) Terhadap 
Keterampilan Proses Sains (Kps) Dan Hasil Belajar” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang data di atas, ada sejumlah masalah yang dapat 
diidentifikasian yakni: 
1. Peserta didik masih sulit dalam mengkaitkan hal-hal yang dipelajari 
sebagai teori dengan persoalan yang ada di kehidupan sehari-hari 
2. Belum pernah digunakanya model pembelajaran POGIL. 
3. Belum berkembangnya KPS peserta didik secara optimal 
4. Hasil belajar peserta didik yang terbilang masih rendah 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka 
peneliti membatasi masalah yang akan diteliti secara spesifik yaitu: 
1. Penelitian hanya dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP AL-HUDA 
Lampung Selatan 
2. Peneliti ini hanya melihat pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap 
KPS dan hasil belajar kognitif 
3. Variabel yang diteliti  pada hasil belajar hanya pada  ranah kognitif   
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  data latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 
diuraikan  di atas maka diperoleh  rumusan masalah yang akan diteliti pada 
penelitian ini  yaitu : 
1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap KPS 
2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran POGIL pada hasil belajar 
peserta didik SMP AL-HUDA Jati Agung  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  data rumusan masalah  di atas, maka penelitian  ini memiliki 
tujuan  yaitu : 
10 
 
1. untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap KPS 
peserta didik kelas VII di SMP AL-HUDA Jati Agung Lampung Selatan 
2. untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas VII di SMP AL-HUDA Jati Agung Lampung 
Selatan 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat  : 
1. Bagi guru 
a. Memberikan pandangan kepada guru untuk menggunakan model 
pembelajaran secara tepat. 
b. Meingkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran IPA melalui 
model pembelajar process oriented guided inqury learning 
2. Bagi Sekolah 
Memberikan manfaat kepada pihak sekolah dalam  meningkatkan hasil 
belajar peserta didik  
3. Bagi Peserta Didik 
Membuat peserta didik lebih termotivasi  
4. Bagi Peneliti 








A. Deskripsi Konseptual 
1. Model Pembelajaran  
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Lebih 
kongkretnya dapat dikemukakan bahwa model pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan melukiskan prosedur 
yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi 
sebagai pedoman dalam perencanaan pembelajaran bagi para pendidik 
dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran.1 
Menurut rusman model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 
yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-
bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran kelas atau yang lain.2 
Hal ini senada dengan pendapat Joice dan Weil mendeskripsikan model 
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pengajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum, mendesain materi-materi intruksional, dan 
memadu proses pengajaran diruang kelas atau disetting yang berbeda.3 
Dari beberapa pengertian dan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual dan oprasional 
pembelajaran yang memiliki prosedur sistematis sebagai pedoman dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu. 
Sebelum menentukan model pembelajaran yang akan digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus 
dipertimbangkan guru dalam memilihnya, yaitu : 
1) Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai. 
2) Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 
pembelajaran. 
3) Pertimbangan dari sudut peserta didik atau peserta didik. 
4) Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis.4 
Penggunaan metode yang tepat akan membuat proses pembelajaran 
menyenangkan dan dapat meningkatkan kualitas peserta didik. Sehingga  
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seorang guru harus mampu memilih metode pembelajaran yang aktif dan 
efektif 
a) Model Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) 
POGIL adalah model pembelajaran inkuiri yang berorientasi 
proses dan berpusat pada siswa, yang didesain dengan kelompok kecil 
yang berinteraksi dengan instructor atau guru sebagai `fasilitator.5 
POGIL merupakan model pembelajaran yang menekantakan pada 
komponen proses dan isi dari pembelajaran, komponen proses 
mencangkup bgaimana menerima, menerapkan, dan mengenghasilkan 
pengetahuan dari proses belajar, komponen isi merupakan struktur 
dari ilmu pengetahuan itu sendiri.  Pembelajaran pada model POGIL 
dilakukan secara berkelompok dengan pemilihan kelompok secara 
heterogen6 
Model pembelajaran POGIL  menekankan pada keaktifan peserta 
didik dalam interaksi kelompok untuk memecahkan masalah. Melalui 
pembelajaran POGIL siswa diharapkan mampu mengembangkan 
keterampilan 
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berpikir tingkat  tinggi dan metakognisi, komunikasi, kerja tim, 
manajemen, dan penilaian serta tidak lagi   mengandalkan hafalan 
tetapi mengembangan keteterampilan untuk sukses dalam 
pembelajaran.7 
b) Langkah-Langkah Process Oriented Guided-Inquiry Learning 
(POGIL) 
Pada pembelajaran POGIL langkah-langkah pembelajaran 
dibagi menjadi 4 fase yaitu:.8 
1. Fase orientasi pada fase ini guru memberikan kerangka pelajaran 
dan orientasi terhadap materi pelajaran. Kegiatan dalam fase ini 
meliputi : 
 Kegiatan pendahuluan untuk mengetahui pengetahuan yang 
relevan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 
 Mendiskusikan tujuan pembelajaran. 
 Menginformasikan materi atau konsep yang akan yang akan 
digunakan dan kegiatan yang akan dilakukan selama proses 
pembelajaran. 
 Memotivasi siswa 
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2. Fase eksplorasi pada fase ini siswa duduk sesuai kelompok, siswa 
berkesempatan untuk melakukan observasi, desain eksperimen, 
mengumpulkan, meneliti, dan menganalisis data atau informasi, 
dan mengumpulkan hipotesis pertanyaan dan tes. 
3. Fase penemuan pada fase ini guru sebagai fasilator siswa didorong 
untuk berpikir sendiri, menganalisis sendiri sehingga dapat 
menemukan prinsip umum berdasarkan bahan atau data yang telah 
disediakan guru. 
4. Fase aplikasi pada fase ini peserta didik memperkuat dan 
memperluas pemahaman mereka tentang konsep yang telah 
diperoleh pada fase sebelumnya dengan menjawab pertanyaan 
pada latihan sederhana dan memecahkan masalah yang mendalam. 
5. Fase penutup pada fase ini menggunakan metakognisi dimana 
siswa menggunakan kemampuan berpikir untuk berpikir, Siswa 
diminta untuk mengatur pembelajaran mereka sendiri, menilai 
progress mereka dan menyimpulkan hasil pembelajaran. 
c) Kelebihan Model Pembelajaran POGIL 
Adapun beberapa kelebihan model POGIL antara lain : 
1. Strukturnya yang menarik dan dapat mendorong siswa untuk 





2. Mendorong peserta didik untuk meningkatkan inisiatif dan  
prastisipasi.9 
3. Meningkatkan keterampilan berpikir melalui bertanya dan 
mengkomunikasikan pengetahuan 
4. Membantu peserta didik untuk lebih menemukan sendiri 
pengetahuannya dan terbiasa bekerjasama dalam tim.10 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar diklasifikasian kedalam tiga ranah atau domain yaitu, 
ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Bloom 
menjelaskan dalam ranah kognitif hasil belajar meliputi penguasaan 
konsep, ide pengetahuan faktual, dan berkenaan dengan keterampilan-
keterampilan intelektual. Taksonomi hasil belajar kognitif bersifat 
kumulatif dan  merupakan hirarki yang bersifat sistematis untuk 
mendeskripsikan dan mengklasifikasikan kegiatan pembelajaran. 
Bloom memberikan definisi sederhana untuk setiap kategori hasil 
belajar ranah kognitif yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis, dan evaluasi.11 
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Kemampuan Berpikir Kritis’, Universitas, Pendidikan Biologi-Pascasarjana Malang, Negeri, 
3.September (2017), 30. 
11





Hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan secara 
keseluruhan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang wujudnya 
berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 
disebabkan oleh pengalaman.12 Gagne menyatakan dalam wahab jufri 
hasil belajar adalah kemampuan (performance) yang dapat teramati 
dalam diri seseorang dan disebut juga dengan kapabilitas. Terdapat 
lima kategori kapabilitas manusia menurut gagne yaitu:  
1) Keterampilan intelektual (intelektual skill). 2) Strategi kognitif 
(cognitive strategy). 3) Informasi verbal (verbal information). 4) 
Keterampilan motorik (motor skill). 5. Sikap (attitude).13 
Penilaian hasil belajar perserta didik merupakan sesuatu yang 
sangat penting dalam proses belajar mengajar. Melalui penilaian hasil 
belajar maka dapat diketahui seberapa besar keberhasilan perserta 
didik telah menguasai materi yang sudah diajarkan oleh guru.14 Dalam 
penelitian ini peneliti mengukur hasil belajar pada ranah kognitif 
dengan cara memberikan posttes maupun pretes. 
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3. Keterampilan Proses Sains (KPS) 
KPS adalah  proses pembelajaran sains yang  dilakukan dengan 
pembuktian tindakan-tindakan ilmiah15 yang mencerminkan 
tingkahlaku sains. Sains bukan hanya sekedar kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta atau prinsip;prinsip. Sains merupakan proses 
mencari dan menemukan.16 KPS digunakan para ilmuan untuk 
menemukan dan mencari tantang pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep dan prinsip pembelajaran.17 
KPS didapatkan dengan melakukan suatu pendekatan pengajaran 
yang memberi kesempatan kepada siswa untuk ikut mengahayati 
proses penemuan atau penyusunan suatu konsep.
18
 Berdasarkan 
beberapa pengertian keterampilan proses sains, peneliti 
menyimpulkan bahwa keterampilan proses sains adalah keterampilan 
yang diperoleh siswa dari interaksi antara teori dan konsep yang telah 
dimiliki dan mengembangkan sendiri teori dan konsep tersebu 
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Tabel 2.1 Aspek Penilaian dan Indikator KPS19 
No Indikator KPS Keterangan Penilaian 
1 Mengamati 
Mengunakan beberapa alat indera, 




Mencari Perbedaan dan Persamaan suatu Objek 
3 Memprediksi 
Mencatat Hasil Pengamatan 
Menghubungkan Hasil  Pengamatan 
Meramalkan yang akan terjadi setelah pengamatan. 
4 Menginferensi 
Mengunakan Fakta yang relevan 
Memberikan Pendapat Berdasarkan Hasil Pengamatan 




Variabel dapat berubah sesuai dengan situasi dan kondisi 




Perumusan hipotesis berdasarkan data hasil pengamatan 





Menentukan alat dan bahan 
Menentukan langkah kerja 
Menentukan apa yang akan diamati 
Menjawab suatu permasalahan 
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4. Hubungan Model Pembelajaran POGIL dengan KPS. 
  Keterampilan proses sains merupakan kegiatan belajar dalam 
proses kerja ilmiah yang digunakan untuk menemukan, 
mengembangkan serta memecahkan suatu permasalahan dalam dunia 
sains.  KPS juga menuntut peseta didik untuk aktif dalam 
pembelajaran, sehingga perserta didik terbiasa untuk menemukan 
sesuatu pengetahuan atau konsep yang mereka bangun sendiri. 
Untuk meningkatkan KPS dapat menggunakan model POGIL, 
sebab model pembelajaran ini merupakan pembelajaran 
kontruksivisme yang melibatkan peserta didik untuk aktif dalam 
pembelajaran serta peserta didik dapat membangun pengalamanya 
sendiri. 
Adapun hubungan  model pembelajaran POGIL dengan KPS: 




1 Orientasi Mengamati, Menafsirkan 
2 Eksplorasi Memprediksi, Menginfrensi 
3 Penemuan Mengidentifikasi, merumuskan definisi, 
merumuskan hipotesis 
4 Aplikasi Merancang dan melaksanakan experimen 






5. Materi Kalor dan Perpindahannya 
a. Pengertian Kalor 
Suhu menyatakan tingkat panas benda. Suatu benda memiliki 
panas tertentu dikarenakan dalam suatu benda terkandung energi 
panas. Energi panas yang berpindah dari benda yang bersuhu lebih 
tinggi ke bennda yang bersuhu rendah disebut kalor.20 Satuan yang 
umum untuk kalor, yang masih digunakan yaitu kalori (kal) dan 
didefinisikan sebagai kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan 
temperature 1 gram air sebesar 1 derajat Celsius. Yang lebih sering 
digunakan dari kalori adalah kilokalori (kkal), yang besarnya 1000 
kalori. Maka 1 kkal adalah kalor yang dibutuhkan untuk menaikan 
temperature 1 kg air sebesar 1 C . Kadangkala satu kilokalori disebut 
Kalori (dengan huruf K besar), dan dengan satuan inilah nilai energi 
makanan ditentukan.21 
1) Kalor dan Perubahan Suhu Benda 
 Kalor yang diberikan ke suatu benda dapat mengubah bentuk 
benda ataupun meninggkatkan suhu benda tersebut. Kenaikan suhu 
oleh kalor dipengaruhi massa benda dan kalor yang diperlukan untuk 
Menaikkan suhu benda hingga suhu tertentu dipengaruhi juga oleh 
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jenis benda. Besaran yang digunakan untuk menunjukkan hal ini 
adalah kalor jenis.22 
Tabel. 2.3 Kalor jenis23  
Zat  Kalor Jenis Zat  Kalor Jenis 
Kkal/ 
kg.  
J/kg.  Kkal/ 
kg.  
J/kg.  
Alumunium  0,22 900 Alkohol  0,58 2400 
Tembaga  0,093 390 Air Raksa 0,033 140 
Kaca  0,20 840 Air    
Besi atau baja 0,11 450 Es (-5   0,50 2100 
Timah Hitam 0,031 130 Cair(15   1,00 4189 
Marmer  0,21 860 Uap (110   0,48 2010 
Perak  0,056 230 Tubuh 
manusia 
0,83 3470 
Kayu  0,4 1700 Protein  0,4 1700 
 
 Kalor yang diserap suatu benda dipengaruhi juga oleh jenis zat 
tersebut. Setiap zat mempunyai kapasitas kalor dan kalor jenis yang 
berbeda. Semakin besar kalor jenis dan kapasitas kalor maka semakin 
sulit suhunya dinaikkan dan semakin banyak kalor yang diserap. 
Selain itu, massa dari benda mempengaruhi juga penyerapan kalor. 
Semakin besar massanya mka semakin besar pula kalor yang 
dibutuhkan untuk menaikkan suhu.24 
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 Kalor yang diperlukan untuk kenaikan suhu = kalor jenis × 
massa benda × kenaikan suhu. 
Kesimpulan diatas dapat dilambangkan sebagai berikut: 
           
Dengan: 
  = kalor yang diserap (J) 
  = kalor jenis (J/ ) 
  = massa benda (kg)  
   = perubahan suhu (  25 
1) Kalor Pada Perubahan Wujud Bend 
Ketika benda menerima kalor, tidak selamanya benda mengalami 
perubahan suhu. Akan tetapi, ada kondisi ketika benda memanfaatkan 
kalor untuk berubah wujud. Perubahan wujud ini dapat berupa 
pembekuan, pendinginan, pengembunan dan penguapan. 
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Gambar 2.1 proses perubahan wujud26 
Kalor yang digunakna untuk mengubah wujud zat disebut kalor 
laten. Kalor laten dapat dituliskan dalam persamaan berikut ini: 
       
       
Dengan: 
  = kalor yang dibutuhkan/dilepas untuk berubah wujud (J) 
  = massa zat yang berubah wujud (kg) 
  = kalor penguapan atau pengembunan (J/kg) 
  = kalor lebur atau kalor beku ( J/kg)27 
 
 











b. Perpindahan Kalor 
Sifat alami kalor adalah selalu berpindah dari suhu tinggi ke suhu rendah. 
Perpindahan ini dapat melalui zat perantara dan dapat juga tanpa zat 
perantara. Zat-zat yang dapat mengahantrakan panas disebut konduktor. 
Contoh konduktor yang baik adalah besi, alumunium, dan tembaga.  Zat 
yang tidak dapat menghantarkan panas disebut isolator. Isolator bersifat 
sebagai penghambat kalor. Contoh isolator, antara lain kapas, gabus, plastik 
dan kayu. 
 Kalor dapat merambat dengan 3 cara, yaitu konduksi, konveksi dan 
radiasi. 
1) Konduksi  
 Konduksi merupakan peristiwa perpindahan panas melalui zat 
perantara tanpa diikuti perpindahan zat perantaranya. 
Gambar 2.2 Konduksi28 









 Pada gambar diatas salah satu ujung besi dipanaskan, lama 
kelamaan ujung yang lain juga ikut menjadi panas. Hal ini disebabkan 
adanya kalor yang merambat dari ujung batang besi yang dipanaskan 
menuju ujung batang besi yang dipengang dengan tangan. Ketika besi 
dipanaskan, partikelnya semakin banyak menerima energy dan 
semakin kuat getarannya. Partikel-partikel ini tidak berpindah, tetapi 
hanya bergeser saja. Oleh karena itu, perpindahan kalor secara 
konduksi tidak disertai dengan perpindahan partikelnya, tetapi hanya 
transfer energi ke partikel yang ada di sekitarnya. Perpindahan secara 
konduksi hanya terjadi pada zat padat.29 
2) Konveksi  
 Konveksi adalah proses dimana kalor ditransfer dengan 
pergerakan molekul dari satu tempat ke tempat yang lain. Konveksi 
melibatkan pergerakan dalam jarak yang besar.30 
Gambar 2.3 Arus konveksi pada sepanci air  
yang dipanaskan31 
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Ketika sepanci air dipanaskan pada gambar diatas, arus konveksi 
terjadi ketika air yang dipanaskan di bagian bawah panci  naik karena 
massa jenisnya berkurang dan digantikan oleh air yang lebih dingin di 
atasnya.32 
2) Radiasi  
 Radiasi adalah proses perpindahan kalor tanpa melalui zat 
perantara. Kemampuan dalam memancarkan kalor bergantung pada 
sumber.  
Gambar 2.4 radiasi33 
 Pada pagi hari, suhu permukaan terasa hangat. Akan tetapi, ketika 
siang hari. Suhu udara menjadi sangat panas. Hal ini disebabkan 
pemanasan oleh sinar matahari terhadap permukaan bumi sudah 
dilakukan sejak pagi hari. 















Pada yang sampai  ke bumi tidak dipengaruhi oleh adanya proses 
konduksi atau konveksi, tetapi karena kemampuan sinar matahari 
memancarkan cahayanya sehingga sampai ke bumi. Proses 
pemancaran cahaya sehingga timbul panas inilah yang disebut dengan 
radiasi. Kemampuan dalam memancarkan kalor bergantung pada 
sumber. Jika kekuatan sumbernya besar, jarak radiasinya sangat jauh. 
Jika kekuatan sumber kecil, jarak radiasinya juga kecil.34 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Dari hasil analisis data kategori N-gain menunjukan bahwa 
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi fluida statis 
menjadi lebih baik setelah dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran POGIL35 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SMA 
Muhammadiyan 3 Surabaya kelas X MIA 2 tahun ajaran 2016/2017. 
Diperoleh hasil bahwa Hasil belajar siswa pada ranah pengetahuan 
dan ranah keterampilan setelah diterapkan model POGIL mengalami 
peningkatan yang dibuktikan dengan N-Gain.36 
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3.  Penerapan model POGIL yang di lakukan pada 23 orang siswa kelas 
XI dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 
keterampilan berpikir kritis dan mampu memicu keaktifan siswa 
karena melalui tahapan POGIL pembelajaran dapat menjadi lebih 
menarik, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  bahwa Model 
pembelajaran POGIL memberikan pengaruh yang positif pada hasil 
belajar siswa.37 
4. Hasil rata-rata nilai tes akhir peserta didik di kedua kelas menunjukkan 
bahwa ada perbedaan hasil belajar peserta didik antara yang 
menggunakan model POGIL menggunakan Brainstorming dan yang 
menggunakan model konvensional. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
rata-rata nilai mata pelajaran Fisika kelas eksperimen sebesar 81,62% 
sedangkan kelas kontrol hanya 80,88%. Berdasarkan hasil observasi 
diatas dapat diketahui bahwa model pembelajaran POGIL 
menggunakan Brainstorming efektif untuk meningkatkan kemampuan 
Inferensi Logika siswa pada pembelajaran Fisika siswa kelas XI SMA 
Negeri 9 Purworejo Tahun Pelajaran 2016/2017.38 
5. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di di SMA Negeri 1 
Inderalaya diperoleh hasil bahwa keterampilan bepikir kitis siswa 
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yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran POGIL 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan 
model pembelajaran Guided Inquiry (GI) .39 
6. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di SMA 
Muhammadiyah 3 di peroleh hasil bahwa keterlaksanaan model 
pembelajaran POGIL dengan kriteria baik. Hasil belajar siswa pada 
ranah pengetahuan dan ranah keterampilan setelah diterapkan model 
POGIL mengalami peningkatan yang dibuktikan dengan N-Gain. 
Dari tinjauan penelitian sebelumnya bahwa sudah pernah dilakukan 
penelitian mengenai model pembelajaran POGIL dan di sini peneliti 
melakukan penelitian dengan karakteristik  yang berbeda yaitu dengan 
melihat pengaruh model pembelajarn POGIL terhadap KPS dan hasil 
belajar peserta didik. 
 
C. Kerangka teoristik 
Kerangka pemikiran dapat berupa skema sederhana yang 
menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah yang 
dikemukakan dalam penelitian. Skema tersebut menjelaskan tentang 
mekanisme kerja faktor-faktor yang timbul secara singkat. Dengan 
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demikian gambaran jalannya penelitian yang peneliti lakukan dapat 
diketahui secara terarah dan jelas.  
Langkah yang dilakukan peneliti adalah membentuk dua kelas yaitu 
kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
POGIL dan kelas kontrol yang di ajar dengan menggunakan model 
Kooperative Learning . Adapun kerangka teoritik dari penelitian ini 
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D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian.40 Hipotesis dari penelitian ini ialah : 
1. Hipotesis Penelitian 
Terdapat pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap 
Keterampilan proses sains dan hasil belajar   
2. Hipotesis Statistik 
a. H0.1 :          Terdapat pengaruh  pembelajaran model 
pemeblajaran Process Oriented Guided Inqury Learning (POGIL) 
terhadap Keterampilan proses sains. 
b. H1.1 :         Tidak terdapat pengaruh model pemeblajaran 
Process Oriented Guided Inqury Learning (POGIL) terhadap 
Keterampilan proses sains.  
c. H0.2 :        Terdapat pengaruh  pembelajaran model 
pemeblajaran Process Oriented Guided Inqury Learning (POGIL) 
terhadap Hasil Belajar. 
d. H1.2 :         Tidak terdapat pengaruh model pemeblajaran 
Process Oriented Guided Inqury Learning (POGIL) terhadap 
Hasil Belajar.  
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A. Waktu dan Tempat 
1. Waktu penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat dilaksanakan penelitian adalah di SMP Al-HUDA Jati Agung 
Lampung Selatan 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan suatu proses yang sangat beraturan yang 
memerlukan sejumlah langkah yang berurutan: pengenalan dan pendefinisian 
masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan data, analisis data, dan pernyataan 
kesimpulan mengenai diterima atau ditolaknya hipotesis.1  
Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berkenaan terutama 
dengan data angka (numerical) yang di diolah dengan menggunakan perhitungan 
statistik.2 Penelitian kuantitatif ini mengembangkan pengetahuan dengan 
mengumpulkan data yang berupa angka-angka , yaitu dengan menggunakan 
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sempel dan populasi dan kemudian mengolah data tesebut dengan analisis 
berbentuk angka.3 Metode penelitian kuantitatf  mempunyai sifat obyetif artinya 
apa adanya tidak dapat di pengaruhi oleh apapun, fenomenalisme artinya hanya 
bicara tentang segala sesuatu yang dapat dirasakan, dilihat karena adanya data, 
reduksionisme artinya data yang ditemukan harus dapat dieduksi menjadi fakta-
fakta yang jelas, dan naturalisme artinya alam semesta bergerak secara 
mekanisme dan berdasarkan hukum-hukum tertentu.4 
Pada penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen adalah metode  penelitian yang digunakan untuk melihat dampak atau 
pengaruh dari perlakuan yang dilakukan secara sengaja terhadap suatu kondisi 
tertentu.5 Penelitian ini menggunakan metode Quasy Experiment yang merupakan 
pengembangan dari True Experiment Desain. 
Kemudian desain penelitian ini menggunakan Nonequivalent Control Group 
Design. Dalam rancangan ini, terdapat dua kelompok subjek, satu kelompok 
mendapat perlakuan (kelas eksperimen) dan satu kelompok sebagai kelompok 
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O1             X               O2            
…………………… 
O3                              O4          
Gambar 3.1  Desain Non – Equivalent Control Group design.6 
Keterangan:  
X   = Perlakuan  
    = Pretest kelas eksperimen 
    = Posttest kelas eksperimen 
    = Pretest kelas kontrol 
    = Posttest kelas kontrol 
 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang tediri dari obyek atau subyek 
yang memiliki kuantitas dan krakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.7 Populasi pada penelitian 
ini adalah peserta didik kelas VII SMP Al-Huda Jati Agung  Lampung Selatan 
pada semester ganjil 
 
 




 Sugiyono, Op.Cit, H.114 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.8 Dalam penelitian ini diambil 2 kelas yaitu kelas VII B 
dengan jumlah 25 peserta didik dan kelas VII C dengan jumlah 25 peserta 
didik, dimana kelas VII B sebagai sampel dalam kelas eksperimen dengan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran POGIL dan kelas VII C 
sebagai sampel dalam kelas kontrol. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini harus dilakukan dengan 
teknik pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Random Sampling, Cara ini dilakukan dengan 
memandang bahwa anggota populasi dianggap homogen. Dalam penelitian 
ini, sampel dipilih tanpa adanya pemilihan individu sebagai sampel. Ini 
dilakukan mengingat dan mempertimbangkan sulitnya mengubah kelas yang 
sudah terbentuk. Kelas-kelas yang terpilih sebagai sampel yang mewakili 
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D. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan segala kondisi, situasi, faktor, perlakuan dan semua 
tindakan yang dapat dipakai untuk mempengaruhi hasil eksperimen.9  Variabel 
juga sebagai faktor yang sangat berperan dalam penelitian.10 Variabel dalam 
penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu : 
1. Variabel bebas (Variabel Independen)  adalah variabel yang mempengaruhi 
atau disebut variabel X. Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas adalah 
“model pembelajaran process oriented guided inqury learning”. 
2. Variable terikat (Variabel dependen)  adalah variable yang dipengaruhi atau 
disebut dengan variable Y, dalam hal ini terdapat dua variabel terikat yaitu 






Bagan 3.1 Hubungan Variabel X dan Y 
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X   = Model pembelajar Process Oriented Guided Inqury Learning (POGIL) 
Y1  = Keterampil Proses Sains 
Y2  = Hasil Belajar  
E. Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah : 
1. Tes  
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan subjek 
penelitian.11 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes berupa soal pilihan 
ganda untuk mengukur hasil belajar siswa. 
2. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan juga pencatatan secara sistematik atas 
unsur-unsur yang muncul dalam suatu gejala atau gejala-jala yang muncul dalam 
suatu objek penelitian dan hasil dari observasi tersebut akan dilaporkan dalam 
suatu laporan yang tersusun secara sistematis mengikuti aturan yang berlaku.12 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lembar observasi KPS untuk 
mengukur tingkat KPS peserta didik dan peneliti menggunakan lembar observasi 
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keterlaksanaan model pembelajaran untuk mengetahui sesuai atau tidak model 
pembelajaran yang dilaksanakan. 
F. Instrument Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument tes dan 
nontes yaitu : 
a. Tes ini berupa soal dalam bentuk pilihan ganda untuk melihat hasil belajar 
serta  keterampilan proses sains. 
b. Nontes tes ini berupa Lembar observasi Ketrampilan Proses Sains untuk 
melihat tingkat keterampilan proses sains peserta didik. Dan lembar 
keterlaksanaan model pembelajaran untuk melihat keterlaksanan model 
pembelajaran peneliti. 
G. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Sebelum instrumen tes diberikan pada sampel penelitian, tes tersebut 
harus diuji coba dengan kelompok peserta didik yang sudah menerima materi 
tersebut. Adapun pengujian instrumen tersebut hingga layak menjadi instrument 
penelitian diuji dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji 
daya beda 
1. Uji Validitas 
Uji validasi adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 
kualitas alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur pengukuran..13 
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Untuk mencari indeks validitas dari butir soal, dapat dicari dengan Rumus 
validasi item mengunakan persamaan product  moment sebagai berikut:  
     
     (  )(  )
√*      ( ) +*     ( ) +
 
Keterangan : 
rxy  : Koefisien Korelasi  antara variabel X dan Variabel Y, dua variabel 
dikorelasikan 
N  : Jumlah Sampel  “Number of cases”  
 X : Jumlah seluruh Skor X 
 Y : Jumlah seluruh Skor Y 
 XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
Koefisien korelasi terdapat antara –1,00 sampai +1,00. Koefisien negatif 
menunjukan hubungan kebalikan sedangkan koefisien postif menunjukan 
adanya kesejajaran untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnya 
koefisien14 
Tabel 3.1 Koefisien korelasi 
Koefisien Korelasi Kriteria 
0.90 ≤  rxy < 1.00 Sangat tinggi 
0.70 ≤  rxy <  0.90 Tinggi 
0.40 ≤  rxy <  0.70 Cukup 
0.20 ≤  rxy < 0.40 Rendah 
0.00 ≤  rxy <  0.20 Sangat Rendah 
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2. Uji Realiabitas 
Reliabilitas instrumen adalah suatu alat yang memberikan hasil yang tetap 
sama (konsisten). Hasil pengukuran ini harus tetap sama (relatif sama) jika 
pengukuranya diberikan kepada subjek yang sama meskipun dilakukan oleh 
orang yang berbeda, waktu yang berlainan, dan tempat yang berbeda pula.15 
Untuk mengetahui reliabilitas seluruh tes harus digunakan rumus 
Cronbach Alpha sebagai berikut : 
      (
 
   
)(  





     = reliabilitas instrument secara  keseluruhan 
       banyaknya item/ butir soal 
∑s1
2 
= jumlah seluruh varians masing-masing soal 
s1
2     
= varians total.16 
Dengan koefisien reliabilitas sebagai berikut  
Tabel 3.2 Klasifikasi  Koefisien Reliabilitas17 
Indeks Reliabilitas Kriteria Reabilitas 
0,80 ≤ r11<1,00 Sangat Tinggi 
0,60 ≤ r11<0,80 Tinggi 
0,40 ≤ r11<0,60 Sedang atau Cukup 
0,20 ≤ r11<0,40 Rendah 
0,00 ≤ r11< 0,20 Sangat Rendah 
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3. Uji Tingkat Kesukaran  
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan terlalu sukar.  
Adapun Cara melakukan analisis untuk menentukan tingkat kesukaran soal 
dengan mengunakan rumus sebagai berikut : 





I    :  Indeks kesukaran  
B   :  Banyaknya peserta didik yang menjawab benar setiap butir soal 
Js   :  Banyaknya peserta didik soal  
Besar tingkat kesukaran soal antara 0,00 – 1,00 yang dapat di 
klarifikasikan kedalam tiga kategori sebagai berikut 18: 
Tabel 3.3 Tingkat Kesukaran 
Proportion correct (p) / nilai (p) Kategori soal 
 0,00 ≤ I < 0,30 Sukar 
 0,31 ≤ I <  0,70 Sedang 
 0,71 ≤ I <  1,00 Mudah 
 
4.   Uji Daya Beda 
Daya pembeda soal adalah tingkat kemampuan instrumen untuk 
membedakan antara peserta didik berkemampuan tinggi dengan peserta didik 
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yang berkemampuan rendah. Adapun rumus untuk menentukan daya pembeda 








 = PA - PB 
Keterangan : 
D = daya pembeda. 
JA = banyaknya peserta kelompok atas. 
JB = banyaknya peserta kelompok bawah. 
BA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar. 
BB = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab salah. 
Selanjutnya hasil akhir dari perhitungan daya beda didefinisikan dengan 
indeks daya pembeda sebagai beikut  
Tabel 3.4 Klasifikasi Daya Beda20 
Daya Pembeda Keterangan  
0,70 ≤ D <  1,00 Baik Sekali 
0,40 ≤ D <   0,70 Baik  
0,20 ≤ D <  0,40 Sedang  
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5. Uji Pengecoh 
Uji pengecoh yaitu suatu pola yang dapat menggambarkan bagaimana 
respon peserta didik yang mengerjakan soal menentukan pilihan jawabannya 
terhadap kemungkinan-kemungkinan jawaban yang telah dipasangkan pada 
setiap butir item.21 Uji pengecoh dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagi berikut : 
   
 
(   )(   )
      
Keterangan : 
IP =   Indeks pengecoh 
P  =   Jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 
N =   Jumlah peserta didik yang ikut tes 
B =   Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 
n =    Jumlah alternatif jawaban (opsi) 
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Beberapa pertimbangan terhadap analisis pengecoh:  
1. diterima, karena sudah baik 
2.  ditolak, karena tidak baik;  
3. ditulis kembali, karena kurang baik 
4.  Sebuah pengecoh dikatakan berfungsi baik jika paling sedikit dipilih 
oleh 5% pengikut tes.23 
H. Tehnik Analisis Data 
Data yang diperoleh pada penelitian ini akan dianalisis uji hipotesis 
dengan menggunakan statistik parametris yaitu Uji t, yang sebelumnya 
dilakukan uji prasyarat dengan menggunakan uji normalitas, dan uji 
homogenitas. 
1.     Uji N-Gain  
Analisis uji gain merupakan sebagai ukuran dari efektifitas mata pelajaran 
dalam meningkatkan pemahaman konsep, telah menjadi ukuran standar dalam 
melaporkan skor pada konsep berbasis penelitian. Formulasi gain score yang 
didefinisikan oleh hakke yaitu: 
         ( )   
           
          
 
 
                                                             
23
 Mujianto Solichin, „Analisis Daya Beda Soal, Taraf Kesukaran, Butir Tes, Validitas Butir Tes, 






Spos : Skor Postest 
SPre : Skor Prettest 
SMaks :  Skor Maksimal 
 
Tabel 3.5  Kategori Perolehan skor N-Gain24 
Batasan Kategori 
g > 0,7 Tinggi 
0,3 <  g  ≤ 0,7 Sedang 
g  ≤ 0,3 Rendah 
 
2. Uji Normalitas  
Uji normalitas data dilakukan dengan mengunakan uji Liliefors. Uji 
Liliefors merupakan salah satu uji yang digunakan untuk menguji kenormalan 
data. Rumus uji Liliefors sebagai berikut: 
 
Lhitung  = Max|f(z) – S(z) |, Ltabel  = L(α,n) 
Dengan hipotesis: 
H0: data mengikuti sebaran normal 
H1: data tidak mengikuti sebaran normal 
Kesimpulan: Jika Lhitung ≤ Ltabel, maka H0 diterima 
Langkah-langkah uji Liliefors: 
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1. Mengurutkan data 
2. Menentukan frekuensi masing-masing data 
3. Menentukan frekuensi kumilatif 
4. Menentukan nilai Z dimana Zi = 
    ̅
  
, dengan  ̅=
   
 
, s = √
 (    ̅) 
   
 
5. Menentukan nilai f (z), dengan mengunakan tabel z 
6. Menentukan nilai s (z) =   
    
 
 
7. Menentukan nilai L = │f (z) – S (z)│ 
8. Menentukan Lhitung = MAX│f (z) – S(z)│ 
9. Menentukan nilai Ltabel  = L(α,n), terdapat lampiran 
10. Membandingkan Lhitung dan Ltabel, serta membuat kesimpulan. Jika Lhitung 
≤ Ltabel, maka H0 diterima.
25. 
3. Uji Homogenitas 
Setelah uji normalitas dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dua 
varians digunakan untuk menguji apakah kedua data tersebut homogen. 
Langkah - langkah uji homogenitas dua varians sebagai berikut : 
1) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya : 
H0 =   kedua varians homogen ( V1 = V2 ) 
H1 : kedua varians tidak homogen (V1 ≠ V2) 
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2) Menentukan nilai Fhitung dengan rumus :  
         
             
             
  
(                     ) 
(                     ) 
 
3) Menentukan nilai Ftabel dengan rumus : 
                   Ftabel=   (                   
 
  
                ) 
4) kriteria uji :  
Jika Fhitung  ≤ Ftabel maka H0 diterima (varians homogen) 
4. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis mengunakan uji t. Uji hipotesis ini dilakukan 
dengan menggunakan rumus polled varians sebagai berikut:26 
thitung = 
     
√(    )  
   (    )   










X1: Nilai rata-rata post test dari kelas  eksperimen 
X2: Nilai rata-rata post test dari kelas kontrol 
n1: Jumlah sampel kelas eksperimen 
n2: Jumlah sampel kelas control 
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S1: varians dari kelas eksperimen 
S2: varians dari kelas kontrol  
1) Kriteria Uji : 
Setelah dilakukannya penghitungan sesuai dengan rumus, maka pengujian 
dengan melihat perbandingan antara thitung dan ttabel di mana ttabel = t(n1+n2-1) 
dengan taraf signifikan α = 0,05. 
2) Kesimpulan : 
Jika thitung ≤ ttabel  maka H0 diterima.  
5. Teknik Analisis Data Keterampilan Proses Sains 
Instrumen keterampilan proses sains dalam peneliti ini berupa lembar 
observasi keterampilan proses sains. Dalam teknik analisis lembar observasi 
yang akan dinilai adalah aspek dari keterampilan proses sasins dengan skala 
likert. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterampilan proses sains 









a. Menjumlahkan indikator dari aspek KPS yang diamati 
b. Analisis data hasil penelian lembar observasi keterampilan proses 
siswa menggunakan skala likert dengan persamaan sebagai 
berikut:27 
% keterampilan proses sains = 
                   
            
     
Data yang diperoleh kemudian diinterpretasikan ke dalam kriteria nilai 
sebagai berikut :28 
Tabel 3.6 Kriteria Interpretasi Skor 
Presentase Keterangan 






0-20 Sangat Kuran 
 
I. Hipotesis Statistika 
H0.1 :          Terdapat pengaruh  pembelajaran model pemeblajaran Process 
Oriented Guided Inqury Learning (POGIL) terhadap 
Keterampilan proses sain 
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H1.1 :         Tidak terdapat pengaruh model pemeblajaran Process Oriented 
Guided Inqury Learning (POGIL) terhadap Keterampilan 
proses sains.  
H0.2 :        Terdapat pengaruh  pembelajaran model pemeblajaran Process 
Oriented Guided Inqury Learning (POGIL) terhadap Hasil 
Belajar. 
H1.2 :         Tidak terdapat pengaruh model pemeblajaran Process Oriented 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Uji Coba Instrumen 
Sebelum soal dapat dipakai  untuk instrumen penelitian,  ada baiknya 
terlebih dahulu di uji cobakan untuk dapat dilihat tingkat validitas, rabilitas, 
tingkat kesukaran ataupun daya beda. Uji coba ini dilaksanakan pada kelas VIII 
B SMP Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan. Sebanyak 30 siswa dan soal 
diujkan sebanyako 30 soal pilihan ganda. 
1. Uji Validitas 
Tabel 4.1  Hasil Uji Validitas 
No. Kriteria Nomor Soal 
1 Valid 1, 2, 5, 7, 8, 9. 10, 12, 14, q6, 17, 18, 
19, 20, 21, 23, 25, 27, 28 dan 30 
2 Tidak Valid 3, 4, 6, 11, 13, 15, 22, 24, 26 dan 29 
 
Berdasarkan data tersebut, dari 30 item soal yang diujikan didapat 20 
item soal  dapat dinyatakan valid, yang terdapat pada nomor 1, 2, 5, 7, 8, 9, 10, 
12, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 25, 27, 28  dan 30. Kemudian terdapat 10 
item  yang dinyatakan tidak valid pada nomor 3, 4, 6, 11, 13, 15, 22, 24, 26 dan 
29. Artinya sebanyak 20 item soal tersebut bisa untuk mengukur kemampuan 





2. Uji Realibilitas 
Tabel 4.2  Uji Realibilitas 
ri Klasifikasi 
0,840893 Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan  data hasil perhitungan uji realibilitas di peroleh nilai 
0,840893, maka data tersebut dinyatakan realiabel dengan klasifikasi sangat 
Tinggi. 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
Tabel 4.3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
No. Kriteria Nomor Soal 
1 Sukar 4, 6, 7, 11, 15, 22 dan 26 
2 Sedang 1, 2, 3, 5, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 
20, 23, 24, 25, 27, 28, 29 dan 30 
3 Mudah 21 
 
Berdasarkan Tabel tersebut didapat 7 kriteria sukar soal yang masuk 
yaitu pada nomor 4, 6, 7, 11, 15, 22 dan 26. Kemudian terdapat 22 butir yang 
masuk kriteria sedang yaitu 1, 2, 3, 5, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 








4. Uji Daya Beda 
Tabel 4.4 Hasil Uji Daya Beda 
No. Kriteria Nomor Soal 
1 Baik Sekali 14 
2 Baik  1, 2, 5, 7, 8, 9, 10, 12, 16, 17, 18, 20, 23, 27, 
28 dan 30 
3 Sedang 4, 6, 11, 13, 15, 24, dan 26 
 
 Dari tabel  tersebut  dari 30 butir soal yag  telah dianalisis didapat  1  
soal pada krtiria baik sekali yang terdapat pada nomor 14. 16 butir pada kriteria 
baik yang terdapat pada nomor 1, 2, 5, 7, 8, 9, 10, 12, 16, 17, 18, 20, 23, 27, 28 
dan 30. 5 butir soal memiliki kategori daya pembeda sedang yang terdapat 
pada nomor 3, 19, 21, 25, dan 29. Dan  pada ktriteria jelek diperoleh 8 soal 
pada nomor 4, 6, 11, 13, 15, 24, dan 26. Artinya soal tersebut sudah dapat 
membedakan kriteria baik sekali, baik, sedang dan jelek peserta didik.  
5. Uji Pengecoh 
Uji pengecoh dilakukan untuk membuat peserta didik tertarik dalam 
memilih opsi jawaban yang tersedia. Hasil dari indeks uji pengecoh yang 






B. Deskripsi Data 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran  
Process oriented guided inqury learning (POGIL) terhadap KPS dan hasil 
belajar. Indikator keterampilan proses sains yang diukur pada penelitian ini 
yaitu mengamati, mengelompokkan, memprediksi, menafsirkan, mengajukan 
pertanyaan, hipotesis, merancang percoaan, menggunakan alat dan bahan, 
menerapkan konsep, dan komunikasi. Pengujian hasil belajar dinilai  dengan 
instrumen tes dan nontes yaitu instrumen tes menggunakan soal pilihan ganda 
untuk melihat hasil belajar dan instrumen nontes berupa lembar observasi KPS. 
Data yang dideskrpsikan adalah hasil dari lembar observasi keterampilan 
prosess sains dan tes hasil belajr berupa pilihan ganda sebanyak 20 soal sebagai 
berikut : 
1. Deskripsi Data Hasil Belajar 
Hasil belajar yang didapat siswa melalaui proses pembelajaran yang 








Tabel 4.5  Hasil Pretest Hasil Belajar Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
Kelas  Rata-rata nilai 
Eksperimen  50,21739  
Kontrol 52,17391 
 
Dari table tersebut dapat terlilhat kalau rata-rata nilai pretest yang 
dilaksanakan dari kelas eksperimen (VII B) lebih rendan dibandingkan kelas 
kontrol (VII C). 
Tabel 4.6  Hasil Posttest Hasil Belajar Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
Kelas  Rata-rata nilai 
Eksperimen   78,47826 
Kontrol 68,47826 
 
Dari tabel tersebut  dapat dilihat hasil  rata-rata  nilai pretest yang 
dilaksanakan dari kelas eksperimen (VII B) lebih tinggi dibandiingkan kelas 
kontrol (VII C). 
Untuk melihat peningkatan tes hasil belajar siswa digunakan skor gain. 
Hasil perhitungan N-Gain juga akan digunakan pada uji t. 
Tabel 4.7  Hasil N-Gain Hasil Belajar Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
Kelas N-Gain Kriteria  
Eksperimen 0,56937 Sedang 





Dari table tersebut  dapat diketahusi bahwa hasil  N-Gain pada kelas 
VIIC lebih rendah dibandingkannhasil rata-rata  N-Gain VIIB eksperimen. Dan 
pada kelass eksperimen dan kelas kontrol memiliki kriteria sedang.  
Hasil Nilai N Gain 
 
Grafik 4.1 N-Gain Hasil Belajar Kelas Eksperimen Dan Kontrol 
 
2. Deskripsi Data Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains 
Observasi dilaksanakan saat  proses pembelajaran dan praktikum. KPS 
peserta didik terlihat saat proses pembelajaran.  
Tabel 4.8 Hasil Presentase Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains 
No Kelas Nilai rata-rata praktikum Kriteria  
1 Eksperimen 81 Sangat Baik 













Dari tabel dapat terlihat rata-rata niali praktikum kelas (VII B)  lebih 
tinggi dibandingkann kelas (VII C). 
Tabel 4.9 Hasil Presentase Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains 
Pertemuan  Kelas Kontrol 
 







1 Mengamati  78 78 Baik 
2 Klasifikasi 78 78 Baik 
3 Menafsirkan  76 76 Baik 
4 Meramalkan  75 75 Baik 
5 Mengajukan Pertanyaan 72 72 Baik 
6 Berhipotesis 73 73 Baik 
7 Merencanakan percobaan 74 74 Baik 
8 Menggunakan alat dan bahan 76 76 Baik 
9 Menerapakan konsep 72 72 Baik 
10 Berkomunikasi 72 72 Baik 
  
Dari  table tersebut dapat diketahui bahwa dari semuaa aspek 
keterampilan proses sains yang terukur pada kelas kontrol bahwa aspek 




berhipotesis, merencanakan percobaan, menggunkan alat dan bahan, 
menerapakan konsep dan aspek berkomunkasi memiliki kategori baik. 
Tabel 4.10 Hasil Presentase Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains  
Pertemuan  Kelas Eksperimen 







1 Mengamati  85 85 Sangat baik 
2 Klasifikasi 86 86 Sangat baik 
3 Menafsirkan  86 86 Sangat baik 
4 Meramalkan  78 78 Baik 
5 Mengajukan Pertanyaan 83 83 Sangat Baik 
 
6 Berhipotesis 79 79 Baik 
7 Merencanakan percobaan 78 78 Baik 
8 Menggunakan alat dan 
bahan 
78 78 Baik 
9 Menerapakan konsep 80 80 Sangat Baik 
10 Berkomunikasi 78 78 Baik 
 
Dari tabel  4.10 terlihat pada kelas eksperimen bahwa aspek mengamati, 




memiliki kategori sangat baik. dan pada aspek meramalkan, berhipotesis, 
merencanakan percobaan dan berkomunikasi memiliki kategori baik.  
Dari table 4.9 dan 4.10 dapat disimpulkan yaitu kelas eksperimen 
mendapatkan nilai yang lebih besar di bandingkan kelas kontrol. 
C. Pengujian Prasyarat Analisis 
Pengujian prasyarat untuk melihat data yang diperoleh normal dan 
homogen. Apabilaa data normal maka hipotesis menggunakan statistik 
parametris dan apabila tidak terdisbusi normal maka menggunakan statistik 
non parametris. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui data normal atau tidak dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan uji lilifors dengan ketententuan sebagai 
berikut dengan taraf signifikan 0,05  : 
Lhitung < Ltabel =  Normal 
Lhitung > Ltabel =  Tidak Normal 
Hasil uji normalitas yang digunakan adalah uji lilifors, untuk menentukan 












Kesimpulan  Eksperimen kontrol  
Posttest KPS Posttest KPS 








Ltabel 0,1726 0,1726 0,1726 0,1726 
 
Berdasarkan table 4.11 hasil uji normalitas hasil belajar  kelas 
eksperimen  memiliki nilai sebesar Lhitung =  0,107702, Ltabel =   0,1726 dimana 
Lhitung < Ltabel. Dan pada kelas kontrol memiliki nilai sebesar Lhitung = 0,104281, 
Ltabel = 0,1726 dimana Lhitung < Ltabel 
hasil uji normalitas KPS  kelas ekspeerimen  meliki nilai sebesar Lhitung =  
0,096178, Ltabel = 0,1726   dimana Lhitung < Ltabel. Dan pada kelas kontrol 
memiliki nilai sebesar Lhitung = 0,066407, Ltabel = 0,1726 dimana Lhitung < Ltabel 
Demikian nilai posttest berdistribusi normal.  
 
2.  Uji Homogenitas data 
Uji data homogen terdistribusi normal atau tidak di penelitian ini adalah  
menggunakan uji Fisher dengan sig α = 0,05. Adapun  kriteria penerimaan 
ialah jika  : 
Fhitung < Ftabel = Sampel homogen 





Table 4.12 Hasil Uji Homogenitas  Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
 
Data 




Fhitung 1,065018 1,351862 Fhitung < Ftabel 
Homogen Ftabel 1,98376 1,98376 
 
Demikian dapat disimpulkann bahwa Fhitung < Ftabel, hal ini menunjukkan 
populasi memiliki varians yang sama.. Maka diteruskan dengan statistik 
parametrik yaitu uji t. 
D. Hasil Pengujian Hiposkripsi 
dari data yang telah diuji normalitas dan homogenitas lalu diperoleh hasil 
bahwa data normal dan homogen, maka dapat diujikan dengan dengan 
melakukan satatistik parametis yaitu uji t untuk pengujian hiposkripsi. 
Untuk melihat apakah terdapat pengaruh beberapa perlakuan (penerapan 
model pembelajaran) terhadap hasil belajar dan keterampilan proses sains. 
Menggunakan uji  hiposkripsi dengan menggunakan uji Polled Varians 
Berikut kriteria data : 





H0 diterima, jika thitung < ttabel (strategi pembelajaran memberikan 
pengaruh) 
Table 4.13 Uji Hiposkripsi Hasil Belajar dan Kps 
 
Data  
Polled Varians  
Kesimpulan Hasil Belajar KPS 
Thitung 2,748 2,175 thitung > ttabel 
H0 Ditolak Ttabel 2,011 2,011 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar  memperoleh thitung 
lebih besar dibandingkan Ttabel. Hal ini berarti menunjukkan model 
pembelajaran POGIL berpengaruh untuk meningkatkann hasil belajar. 
Lalu hasil dari lembar observasii keterampilann proses sains peserta didik 
di peroleh bahwa thitung lebih besar dibandingkan Ttabel. Hal ini menunjukkan 
bahwa model pembelajaran POGIL berpengaruh untuk meningkatkann 
keterampilan proses sains.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: 
1. H0  ditolak karena hasil belajar  Thitung (2,748)  lebih besar dari Ttabel 
(2,011) sehingga terdapat pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap 
peningkatan hasil belajar. 
2. H0  ditolak karena hasil KPS Thitung (2,175)  lebih besar dari Ttabel (2,011) 
sehingga terdapat pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap 




E. Pembahasan Hasil Penelitian 
1.     Pembahasan Hasil Belajar  
Penelitian ini dilakukan di SMP AL-Huda Jati Agung Lampung Selatan 
pada materi kalor dan perpindahannya pada semester ganjil. . Pada penelitian 
ini peneliti mengambil 2 sampel kelas yang menjadi kelas eksperimen VIIB 
dengan jumlah peserta didik 25 dan kelas kontrol VIIC dengan jumlah peserta 
didik 25  pada pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik random 
sampling. 
Sebelum diterapkan model pembeajaran pada masing-masimg sampel 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kedua kelas tersebut dilakukan pretest 
dimana hasil pretest menunjukkan nilai kelas kontrol lebih besar dari kelas 
eksperimen.  
Setelah diterapkan model pembelajaran POGIL pada sampel kelas 
eksperimen (VII B), dan pada kelas Kontrol (VII C) yaitu model pembelajaran 
kooperative learning mengikuti kebiasaan pendidik mengajarkan. Pada hasil 
postest kelas eksperimen terdapat kenaikan  nilai rata-rata dari 50,21 menjadi 
78,47. Sedangakan hasil postest kelas kontrol terdapat kenaikan  nilai rata-rata 
dari 52,17 menjadi 68,47. Kelas kontrol yang menggunakn model kooperative 
learning masih mengalami kenaikkan namun tidak sebesar kelas eksperimen 




Berdasarkan rata-rata nilai N-gain, diketahui bahwa meningkatnya hasil 
belajar peserta didik yang menggunakan model POGIL sebesar 0,569 
sedangkan peningkatan hasil belajar yang menggunakan model kooperative 
learning sebesar 0,338 Dari data tersebut dapat diketahui bahwa adanya 
perbedaan peningkatn hasil belajar peserta  didik yang memakai model POGIL 
dan model kooperative learning. Pada kelas yang menggunakan model POGIL 
lebih baik jika dibandingkan kelas yang  menggunakan model kooperative 
learning. 
Penerapan model pembelajran POGIL dianggap berasil meningkatkan 
hasil belajar peserta didik kelas VII B pada mata pelajaran kalor dan 
perpindahannya. Hal ini dilihat dari hasil postest pada kelas eksperimen lebih 
besar dari  kelas kontrol. Pada nilai pretest eksperimen sebelumnya lebih 
rendah dibandingkan dengan nilai pretest kelas kontrol. Nilai postetst yang 
meningkat menandakan akan tercapainnya indikator  pembelajaran yang dapat 
meningkatkain hasil belajar. 
Langkah awal pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran 
POGIL pada pertama kali pertemuan mengadakan pretest. Pertemuan yang 
kedua menggunakan model POGIL dalam proses pembelajaran dikelas . model 
POGIL menggunakan 5 tahapan. Tahap  pertama pendidik melakukan 




kelompok terdiri dari 4 sampai 5 orang peserta didik. Peneliti menentukan dan 
menjelaskan materi secara singkat tentang kalor dan perpindahannya. 
Pada tahap ketiga (penemuan) Peneliti meminta peserta didik untuk 
mengkaitkan   penerapan perpindahan kalor  dalam kehidupan sehari-hari. Pada 
tahap keempat (Aplikasi) peneliti memberikan  tugas untuk dikerjakan dalam 
diskusi kelompok. Peserta didik berdiskusi untuk untuk memecahkan masalah 
pada tugas yang telah diberikan. Pada tahap  ini setiap kelompok saling bekerja 
sama, kemudian setiap peserta didik dalam kelompok saling bertukar pendapat  
dan berbagi informasi yang diketahui sehingga setiap peserta didik mengatuhi 
jawabannya. Tahap  terahir kelima (penutup) pada tahap ini setiap kelompok 
menyimpulkan hasil pembelajaran. 
Peserta didik pada kelas yang menggunakan model pemebelajran POGIL 
terdapat tahapan penemuan dengan mengkaitkan materi terhadap kehiduapan 
sehari-hari dan tahapan berdiskusi untuk memecahkan masalah. Pada tahap itu  
peserta didik di tuntut untuk berpikir kritis dan saling berinteraksi bertukar 
pendapat untuk mencari jawaban. Hal ini sesuai dengan penelitiann yang Sri 
Yani bahwasannya pembelajaran POGIL  menekankan pada keaktifan peserta 
didik dalam interaksi kelompok untuk memecahkan masalah 
12
. 
                                                             
1
 Sri Yani Widyaningsih, Haryono, And Sulistyo Saputro, ‘Model MFI Dan POGIL Ditinjau 





Penelitian ini dapat mengetahui pengaruh model pembelajran POGIL 
terhadap hasil belajar. Pengaruh model pembelajaran POGIL diketahui 
memakai uji t. Uji t  pada pembelajaran model POGIL memperoleh hasil Thitung 
= 2,748, Ttabel = 2,011 dimana Thittung  > Ttabel sehingga H0 ditolak artinya ada 
pengaruh model pembelajarn POGIL tehadap hasil belajar. Penelitian diperkuat 
dengan penelitian yang relavan yang dilakukan oleh Rahma Caesar Septiani 
dan Bambang Sugiarto,Penerapan POGILl (Process Oriented Guided Inquiry 




2.     Pembahasan Hasil Keterampilan Proses Sains (KPS) 
Observasi yang dilaksankan pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keterampilan proses sains peserta didik menggunakan model 
pembelajarn POGIL pada materi kalor dan perpindahannya. Observasi KPS 
dilakukan   saat proses praktikum menggunakan lembar observasi. 
Pada analisis lembar observasi KPS pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran POGIL peserta didik dapat melakukan 
indikator keterampilan mengamati, klasifikasi, menafsirkan, mengajukan 
pertanyaan, dan menerapakan konsep  dengan sangat baik. Dan pada aspek 
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meramalkan, berhipotesis, merencanakan percobaan dan berkomunikasi  
peserta didik baik. Kemudian pada kelas kontrol dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperative learning peserta didik dapat melakukan indikator 
keterampilan mengamati, klasiifikasi, menfsirkan, mramalkan, mengajukan 
pertanyan, berhipotesis, merencanakaan percoban, menggunakan alat dan 
bahan, menerapakan konsep dan aspek berkomunikasi dengan baik. 
Pengujian hiposkripsi pada data hasil KPS kelas eksperimen dan kelas 
kontrol menggunakan uji independent sampel t test menunjukkan hasil 
perhitunga Thitung yang lebih besar dari Ttable yaitu 2,175 > 2,011 maka H0 
ditolak yang artinya terdapat pengaruh model POGIL untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains. 
Dilihat dari hasil observasi peserta didik menguasai KPS dengan 
menggunakn model pembelajaran POGIL lebih baik dari pada pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil lembar observasi KPS bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen 
lebih tinggi dari pada kelas kontrlo. Nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 81 
dan kelas kontrol 75. Dengan model pembelajaran POGIL peserta didik lebih 
sistematis dalam melakukan semua indikator proses sains karena pada langkah-





Peneerapan model pembelajaran yang tepat mengakibatkan pesertak 
didik dapat meningkatkan KPS dengan baik. Peserta didik yang diterapkan 
model pembelajran POGIL akan terlibat aktif dalam 5 kegiatan sintak model 
pembelajran POGIL sehingga peserta yang terlibat aktif dan dapat 
meningkatkan KPS peserta didik dalam proses belajar mengajar maupun 
praktikum. Hal ini senada dengan penelitian Sri Yani Widyaningsih 
menyatakan bahwa penerapan model pembelajran yang baik dapat 
mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik dan terdapat interaksi 




Dengan demikian hipotesis peneliti ini diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran POGIL untuk 






                                                             











KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Process Oriented Guided Inqury Learning (POGIL) 
berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil 
belajar peserta didik pada materi kalor dan perpindahannya. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil uji independent sampel t test posttest hasil belajar 
Thitung = 2,748, Ttabel = 2,011 dimana Thittung  > Ttabel maka H0 ditolak. Dan uji 
independent sampel t test post hasil lembar observasi keterampilan proses 
sains memperoleh hasil Thitung yang lebih besar dari T table yaitu 2,175 > 
2,011 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran untuk perbaikan di masa mendatang yaitu 




1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukkan peserta didik akan lebih 
memahami hubungan konsep dengan persolan di kehidupan sehari-hari 
dengan di adakanya praktikum. 
2. Berdasrkan penelitian yang menggunakan model pembelajaran Process 
Oriented Guided Inqury Learning (POGIL) dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada materi kalor dan perpindahannya , sehingga 
model ini dapat diterapkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran. 
3. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya penelitian keterampilan proses 
sains dilakukan secara individu dengan beberapa observer ( 1 obsever 
1 kelompok) agar mengetahui secara efektif keyerampilan proses sains 
peserta didik. 
4. Mengingat penelitian ini sangat sederhana dan apa yang dihasilkan ini 
bukan akhir, sehingga perlu diadakan penelitian lebih lanjut terhadap 
konsep lain pada pembelajaran fisika khususnya menggunakan model 
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